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BAB IV 

EPISTEMOLOGI ISLAM BERKEMAJUAN 

 

A. Makna Epistemologis Islam Berkemajuan 

Dalam konsep Islam berkemajuan perspektif Muhammadiyah, 

terdapat dua istilah yang perlu dikupas yaitu istilah Islam dan istilah 

berkemajuan. Keduanya memiliki makna epistemologi tersediri sehingga 

sangat penting untuk mengkaji dan menganalisinya satu persatu. 

1. Islam Perspektif Muhammadiyah 

Pengertian Islam dalam arti etimologis (lughawi) begitu banyak 

pendapat dan para bahasa, musafir dan orientalis telah mencoba mencari itu 

dengan pendekatan secara etimologis. Dari hasil pembahasan mereka 

menjadi banyak sekali dan juga kontroversial. Islam dari kata assalamu, 

assalamudan assilmu yang berarti menyerahkan diri, tunduk dan taat.1 

Menurut pembahasan mengenai arti Islam menurut terminologi 

(istilah). Banyak sekali para ahli yang mengajukan arti Islam, diantaranya 

KH. Abdurrahman (1912-1983), salah seorang guru besar Persatuan Islam 

sendiri, merumuskan Islam itu adalah ketetapan ketuhanan karena kebaikan 

Allah SWT kepada manusia dengan melalui lidah (dengan penyambung) 

dari antara mereka; untuk mencapai kerasulan itu tidak dapat dengan usaha 

dan tidak  pula dibuat-buat,dan tidak akan mendapatkan wahyu itu dengan 

                                                           
1Anshari,Endang Saifuddin, Kuliah Al-Islam Pendidikan Agama Islam di Perguruan 

Tinggi(Jakarta: Rajawali, 1992), 68. 
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cara belajar; In huwa illa wahyun yuha, yang demikian itu tidak lain hanya 

semata-mata wahyu yang diwahyukan kepadanya.2 

Dari sisi epistemologi, Al-Qur`an sebagai kitab suci Islam 

mengajarkan agar manusia mencari kebenaran, karena kebenaran itu ada, 

dan kesalahan pun beserta orang-orang yang salahnya juga ada. Dalam awal 

surat Al-Baqarah Allah telah mengisyaratkan bahwa kitab (Al-Quran) ini 

tidak ada keraguan padany serta merupakan petunjuk bagi mereka yang 

bertaqwa. 

Sementara itu mengenai sumber pengetahuan, wahyu merupakan 

pengetahuan yang disampaikan oleh Tuhan kepada manusia. Pengetahuan 

ini disalurkan lewat nabi-nabi yang diutus-Nya di setiap zaman. Menurut 

Jujun, agama merupakan pengetahuan bukan saja mengenai kehidupan 

manusia sekarang yang terjangkau pengalaman, namun juga mencakup 

masalah-masalah yang bersifat transendental seperti latar belakang 

penciptaan manusia dan hari kemudian di akhirat nanti. Pengetahuan ini 

didasarkan kepada kepercayaan akan hal-hal yang ghaib (supernatural).  

Dalam kaca mata Muhammadiyah, secara terminologis seperti yang 

tertera dalam Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah memaparkan 

bahwa Agama yakni Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

SAW ialah apa yang diturunkan Allah  SWT di dalam Al-Qur’an dan yang 

tersebut dalam Sunnah yang shahih, berupa perintah-perintah dan larangan-

larangan serta petunjuk untuk kebaikan manusia di dunia dan 

                                                           
2 Saifuddin Anshari,Pokok-pokok Pikiran tentang Islam (Bandung: CV. Pelajar,1969), 25. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

 

akhirat.3Dalam pengertian lain menjelaskan Islam adalah agama yang 

ajarannya sangat menggembirakan, dan mudah dipahami, serta tidak 

mempersulit atau tidak memberatkan.4 

Yang dapat dianalisis dari sebuah ideologi Islam berkemajuan 

perspektif Muhammadiyah ini bahwa Muhammadiyah meyakini bahwa 

agama dapat dijadikan sebagai sumber kemajuan. Nilai-nilai agama dapat 

menumbuhkan etos keilmuan, orientasi pada perubahan, kesadaran akan 

masa depan yang lebih baik, pendayaguaan sumberdaya secara tegas dan 

bertanggung jawab, inovasi atau pembaruan, kebersamaan dan toleransi 

serta hal-hal yang dapat membawa pada kemajuan hidup. Nilai-nilai agama 

juga dapat mengembangkan relasi sosial antara laki-laki dan perempuan 

yang adil tanpa diskriminasi.5 

Bagi Muhammadiyah, secara epistemologi Islam yang dipeluk oleh 

mayoritas orang Indonesia ini merupakan agama yang mengandung nilai-

nilaikebenaran karena di dalamnya mengandung ajaran yang hakiki atau 

pasti dan sesuai dengan kondisi jaman. Itulah kenapa menurut 

Muhammadiyah Islam adalah agama yang mengandung unsur kemajuan 

(din al-hadlarah), yang berwatak progresif dan sesuai dengan alam pikiran 

masyarakat modern. Karenanya Islam dapat menjadi sumber nilai yang 

                                                           
3 Pimpinan Pusat Muhamamdiyah, Indonesia Berkemajuan (Jakarta: PP. Muhammadiyah, 

2014), 43. 
4 Haedar Nashir, Meneguhkan Ideologi Gerakan Muhammadiyah (Malang: UPT 

Penebitan UMM, 2006), 110. 

5 Pimpinan Pusat Muhamamdiyah, Indonesia Berkemajuan., 44. 
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penting dan utama bagi usaha-usaha membangun kehidupan kebangsaan 

menuju kemajuan.6 

2. Gagasan Berkemajuan 

Istilah “berkemajuan” sebenarnya telah melekat dalam pergerakan 

Muhammadiyah sejak awal berdiri hingga dalam perjalanan berikutnya. KH. 

Ahmad Dahlan, seringkali mengungkapkan pentingnya berkemajuan. Dalam 

tulisan utuh Ahmad Dahlan dalam Bahasa Jawa tahun 1921 dan menurut 

informasi sebagai satu-satunya tulisan lengkap yang berjudul “Tali Pengikat 

Hidup Manusia” (terjemahan Syukriyanto AE & A. Munir Mulkhan) istilah 

“kemajuan” juga sempat diulas. Tulisan ini mengulas tentang pentingnya 

para pemimpin umat bersatu hati, dan di frasa itu menunjuk apa yang 

disebut“... pemimpin kemajuan Islam...”.7Dalam tulisan tersebut selain 

mengupas tentang persatuan pemimpin dan manusia sebagai makhluk Allah 

SWT, yang menarik hampir lebih separuh dari tulisan itu menguraikan 

tentang akal, pendidikan akal, kesempurnaan akal,  kebutuhan manusia, 

orang yang mempunyai akal, dan perbedaan antara pintar dengan bodoh.8 

Kata atau ide "berkemajuan" sangat kuat menghubungkan dengan ide 

"pembaruan" atau tajdid baik dalam pengertian purifikasi atau pemurnian, 

rasionalisasi, modernisasi atau islah. Secara sederhana gagasan tersebut 

mendorong supaya terjadi kemajuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi 

dan organisasi masyarakat dalam rangka meningkatkan kehidupan. Jadi ada 

                                                           
6 Ibid., 45. 
7 Sukriyanto dan Abdul Munir Mulkhan, Pergumulan dalam Pemikiran Muhammadiyah 

(Yogyakarta: Sipress, 1990), 1-7. 
8 Ibid., 9. 
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faktor kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, ada kemajuan bagaimana 

mengorganisasi masyarakat dan ada perubahan, kesejahteraan masyarakat.  

Ide ini juga menyangkut dengan harapan masa depan (hopes for the 

future), artinya pembaruan atau modernisasi haruslah memberikan 

gambaran tentang langkah dan janji masa depan yang akan diwujudkan. 

Karena itu, ide ini digerakkan termasuk oleh Muhammadiyah dengan 

menempatkan agama dan ilmu pengetahuan sebagai sumber epistemologis 

untuk kemaslahatan bersama. 

Indikasi dari Islam berkemajuan ini sebenarnya adalah modernisasi 

atau pembaruan Islam. Dalam bahasa Arab lebih dikenal dengan istilah 

tajdid yang berarti membarui, atau reformasi (menyusun kembali). Menurut 

Murthada Mutakhari (1920-1979), mengadakan reformasi atau pembaruan 

berarti memberikan tata aturan atau tata tertib sebagai lawan dalam 

membuat kekacauan atau menciptakan fitnah. Dalam konteks keIslaman, 

pembaruan berarti upaya memperbarui atau menyegarkan kembali paham-

paham dan komitmen terhadap ajaran Islam sesuai dengan perkembangan 

zaman.9 

Seringkali kata pembaruan diidentikan dengan perubahan, 

perkembangan dan modernisasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

modernisasi adalah berarti proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagai 

warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai dengan tuntutan hidup masa kini. 

Kata modernisasi merupakan sebuah terminologi yang berlaku di Barat yang 

                                                           
9 Murthada Muthari, Gerakan Islam Abad ke-20, Penjelasan Evaluatif Fachry Ali, ter. 

Muhammad Hashem (Jakarta: Boenabi Cipta, 1986), 15. 
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mengandung makna pikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk mengubah 

paham-paham, adat istiadat, institusi-institusi lama untuk disesuaikan 

dengan sasaran baru yang ditimbulkan.10 

Korelasi antara pembaruan dan berkemajuan adalah bahwa 

Muhammadiyah berdiri untuk menyambung mata rantai pembaruan Islam 

yang berorientasi pada kemjuan. Muhammadiyah hadir untuk melakukan 

pembaruan atau pencerahan dari kondisi umat Islam dan bangsa Indonesia 

yang kala itu terjajah sekaligus tertinggal dalam banyak aspek kehidupan. 

Inilah spirit awal dari Muhammadiyah dalam menggagas dan mewujudkan 

Islam sebagai agama yang berkemajuan. Muhammadiyah menghadirkan 

Islam sebagai agama yang maju dan memajukan peradaban umat manusia. 

Itulah karakter dasar Islam sebagai din al-hadharah.11 

3. Ideologi Islam Berkemajuan 

Sebetulnya inti dari Islam berkemajuan itu tercermin dalam 

rekomendasi keputusan-keputusan hasil muktamar Muhammadiyah di 

Makassar. Di antaranya terwujud dalam keyakinan bahwa Indonesia atau 

negara Pancasila bagi umat Islam merupakan negara yang merupakan hasil 

konsensus dan tempat pembuktian untuk menjadi negeri yang aman dan 

damai, bahwa dakwah yang perlu dilakukan pada masa sekarang adalah 

model dahwah pencerahan berbasis komunitas, perlunya pelayanan terhadap 

kelompok difabel dan minoritas, peningkatan tradisi ilmiah dan dialog 

                                                           
10 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam; Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: 

BulanBintang, 1994), 11. 
11 Alpha Amirrachman dkk, Islam Berkemajuan untuk Peradaban Dunia (Bandung: 

Mizan, 2015), 13. 
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Sunni-Syiah dalam mengatasi konflik Indonesia. Berbagai rekomendasi dan 

program baru Muhammadiyah itu menunjukkan bahwa gerkan ini 

melangkah menuju gerakan Islam yang kosmopolit, siap berdialog dan 

berkobtribusi dengan berbagai peradaban, bukan gerakan konservatif.12 

Dalam salah satu buku resmi Muhamamdiyah, yaitu Indonesia 

Berkemajuan: Rekonstruksi Kehidupan Kebangsaan dan Bermakna, 

disebutkan bahwa makna manusia berkemajuan adalah “manusia yang 

senantiasa mengikuti ajaran agama dan sejalan dengan kehendak zaman. 

Buku ini juga menjelaskan bahwa drfinisi “berkemajuan”  ketika dijadikan 

sebagai kata sifat untuk kata Indonesia, yaitu Indonesia berkemajuan dapat 

dimaknai sebagai  negara utama, negara berkemakmuran dan berkeadaban 

serta negara yang sejahtera. Negara berkemajuan adalah negara yang 

mendorong terciptanya fungsi kerisalahan dan kerahmatan yang didukung 

sumber daya manusia yang cerdas, berkepribadian dan berkeadaban mulia.13 

Pernyataan Islam Berkemajuan memang padat, kaya makna serta 

dinamis. Ia padat dan kaya makna karena kalimat itu memberi isyarat cera 

berfikir dan sikap berislam yang maju. Sementara tentang maksud Islam 

yang maju itu juga akan memunculkan tafsir yang sangat beragam. Tetapi 

secara mendasar, kemajuan bisa ditafsirkan sebagai sejalan dengan 

perubahan zaman. Jika makna ini yang dikehendaki, maka ia sebangun 

dengan dinamika dan atas dasar itu.Maka mantra Islam berkemajuan 

merupakan sebuah konsep yang menghendaki Islam selalu berada pada garis 

                                                           
12 Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Berkemajuan., 42. 
13 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Indonesia Berkemajuan., 10. 
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yang sejajar dengan dinamika kesejarahan dan kemanusiaan. Dengan kata 

lain, Islam berkemajuan dapat juga ditafsirkan sebagai Islam yang 

menyejarah dan memanusia, karena kemajuan zaman merupakan arus 

sejarah sekaligus kreasi manusia.14 

Akan tetapi di sisi lain, dalam bidang keagamaan Islam mengenal hal-

hal yang bersifat tetap di satu sisi dan berubah-ubah di sisi lain. Dengan 

demikian, Islam berkemajuan juga harus secara jitu memilah kedua konteks 

tersebut, sehingga sikap kesebangunan dengan zaman tidak diambil dengan 

mengorbankan prinsip-prinsip yang bersifat tetap tersebut. Dalam kaitan ini 

salah satu bidang dalam Islam yang sering mengalami pergulatan antara 

yang tetap dan yang berubah adalah hukum Islam.15 

Secara umum, pergulatan itu dapat diwakili oleh dua istilah penting 

dalam kajian hukum Islam, yakni syari’ah dan fiqih. Istilah pertama 

merujuk kepada prinsip-prinsip dasar yang bersifat abadi, mutlak. 

Sementara yang kedua merujuk pada sesuatu yang bersifat menyejarah, 

kontekstual. Dengan menggunakan paradigma Islam berkemajuan maka 

fiqih bisa dimasukkan sebagai salah satu bentuk implementasi Islam 

berkemajuan dalam arti Islam yang menyejarah dan memanusia atau Islam 

yang sebangun dengan perubahan zaman sebagaimana disinggung di atas.16 

Lantas, apakah yang dimaksud dengan Islam berkemajuan itu adalah 

Islam yang kosmopolitan? Beberapa elemen mengarah kepada definisi 

                                                           
14 Alpha Amirrachman dkk, Islam Berkemajuan untuk Peradaban Dunia., 142. 
15Ibid., 143. 
16 Ibid., 144. 
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tersebut. Yunahar Ilyas (L.1956), salah satu pimpinan Muhamamdiyah, 

menekankan bahwa dimensi terkuat dari Islam berkemajuan adalah pada ide 

atau gagasan. Sedangkan menurut Din Syamsuddin (L.1958) Islam 

berkemajuan adalah visi keIslaman Muhammadiyah yang tidak terikat 

dimensi ruang dan waktu karena hal tersebut akan menjadi terbatas, tetapi 

lebih kepada dimensi gerak dalam arti menggerakkan kehidupan umat dan 

bangsa dengan slogan hari ini harus lebih baik daripada hari kemarin.17 

 

B. Perbedaan Istilah Islam Berkemajuan dengan Istilah Lain 

Dalam perjalanan sejarahnya, ada beberapa sebutan atau identitas yang 

melekat pada organisasi Muhammadiyah sebelum akhirnya mendeklarasikan 

sebagai Islam berkemajuan. Di antara identitas tersebut adalah Islam modernis, 

Islam Puritan, Islam Reformis, Islam Moderat, dan Islam Progresif. Bahkan 

ada pula yang menyebut Muhammadiyah sebagai gerakan Wahabi di 

Indonesia. Sebagian dari identitas itu adalah pemberian atau dilekatkan orang 

dari luar Muhammadiyah kepada organisasi ini setelah melakukan observasi, 

dan sebagian lagi diberikan oleh orang yang tak suka dengan Muhammadiyah. 

Ada juga identitas yang diklaim oleh orang-orang Muhammadiyah sendiri 

untuk memberikan karakter kepada organisasi yang diikutinya tersebut.18 

Pertanyaanya sekarang, apa makna dari masing-masing istilah atau 

identitas itu? apakah ada kaitannya satu sama lain dan bagaimana dengan 

keistimewaan istilah Islam berkemajuan di bandingkan dengan beberapa istilah 

                                                           
17Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Berkemajuan., 43. 
18Ibid., 32. 
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yang telah di sandang oleh Muhammadiyah selama lebih dari seabad ini? hal 

yang menarik adalah tentang beberapa istilah tersebut telah merepresentasikan 

diri Muhammadiyah secara utuh atau sebagian saja? Secara satu persatu kita 

kupas sebutan-sebutandari pihak luar yang pernah disandang oleh 

Muhamamdiyah dan problematika yang muncul bersamaan dengan adanya 

identitas tersebut.19 

1. Islam Modernis 

Muhammadiyah pernah menyandang identitas sebagai Islam modernis 

atau Islam modern. Hal ini disebabkan karena sejak kelahirannya, organisasi 

ini menjadi penarik gerbong dari modernisasi  yang sering diartikan sebagai 

rasionalisasi di Indonesia. Ini bisa dilihat dari berbagai aktivitas yang 

dilakukan sejak tahun 1912. Di antaranya adalah penekanan pada 

pendidikan modern yang menempatkan akal pada posisi yang sangat 

penting, menggunakan sistem kelas, dan mengajarkan materi yang 

dibutuhkan zamannya.20 

Sistem kedokteran modern juga dipakai sebagai pengganti dari sistem 

perdukunan dan takhayul. KH. Ahmad Dahlan (1868-1923) misalnya 

mengecam sikap taklid buta termasuk mengikuti apa saja kata orang tua dan 

nenek moyang tanpa mempertimbangkan dengan akal sama sekali. KH. 

Ahmad Dahlan mengatakan bahwa manusia harus mengikuti aturan dan 

                                                           
19 Ibid., 33. 
20 Ibid., 35. 
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syarat yang sah yang sesuai dengan akal pikiran yang suci. Selain itu, Kiayi 

Dahlan juga mengatakan bahwa semua ajaran agama harus diuji oleh akal.21 

Istilah Islam Modernis ini sering disandingkan dengan Islam 

Tradisionalis yang pada saat itu mengacu pada organisasi NU.  Organisasi 

Islam yang dikategorikan sebagai modernis sebetulnya bukan hanya 

Muhammadiyah tetapi juga Persatuan Islam dan Sarekat Islam. Karena 

Muhamamdiyah adalah yang terbesar dan masih aktif hingga sekarang ini, 

maka istilah gerakan Islam Modernisa lebih sering diasosiasikan kepada 

Muhamamdiyah.22 

Menurut Sayyid Wali Reza Nasr (L.1960), Islam modernis dapat 

didefinisakan sebagai gerakan yang secara terus menerus bertujuan untuk 

memelihara bagian dari masa lampau, menjustifikasi masa kini, dan 

melitimasi masa depan yang dapat dipahami menciptakan kaitan antara yang 

lama dan yang baru. Aliran Islam modernis didasarkan kepada argument 

bahwa nilai-nilai Islam merupakan komponen penting dari setiap proses 

pembaruan di dunia Islam. Kaum modernis percaya bahwa mereka bisa 

hidup di dunia modern tanpa meninggalkan prinsip-prinsip ajaran agama 

mereka. Dalam menjustifikasi paradigm ini, Muhammadiyah saat itu sangat 

percaya bahwa sumber-sumber fundamental Islam bisa diterjemahkan ke 

                                                           
21 Abdul Munir Mulkhan, Islam Murni dalam Mayarakat Petani (Yogyakarta: Bentang, 

2000), 111. 
22 Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Berkemajuan.,34. 
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dalam realitas konkrit kehidupan keagamaan, sosial, ekonomi dan politik 

kaum muslim Indonesia.23 

Sepanjang perjalanan eksistensi Muhammadiyah, sebuah identitas 

yang menjadi kebanggaan pada masa-masa tertentu, pada masa yang 

berbeda bisa menjadi sesuatu yang tidak disukai atau bahkan dibenci. 

Identitas sebagai Islam Modernis misalnya, dulu menjadi sebuah 

kebanggan. Akan tetapi seiring dengan kritik dari post-modernisme dan juga 

perkembangan dunia yang membuat modernisasi hampir bisa ditemukan di 

mana saja, maka menjadi modern itu adalah sesuatu yang biasa saja bukan 

lagi sesuatu yang istimewa.24 

2. Islam Reformis 

Identitas Muhammadiyah sebagai gerakan reformis sering dikaitkan 

dengan sikap Muhamamdiyah terhadap TBC (takhayul, Bid’ah dan 

Churafat), anti madzhab fikih dan dianggap sebagai gerakan anti tasawuf.25 

Gerakan reformis apapun pasti lahir sebagai jawaban atas persoalan-

persolan sosial dan structural yang timbul dalam masyarakat. Reformisme 

Islam muncul dalam konteks masyarakat yang dicirikan oleh kuatnya 

konservatisme dalam dimensi sosial-keagamaan. Lebih dari itu, reformisme 

Islam juga memberikan sumbangan berupa etika sosial sebagai instrument 

penting dalam upaya merevitalisasi kehidupan sosial-keagamaan.26 

                                                           
23 Achmad Jainuri, Ideologi Kaum Reformis (Surabaya: LPAM, 2002), 5. 
24 Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Berkemajuan., 35. 
25Ibid., 35. 
26 Achmad Jainuri, Ideologi Kaum Reformis., vii. 
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Muhammadiyah sebagai organisasi yang menyandang Islam reformis 

saat itu memberikan beberapa kontribusi di antaranya penciptaan fondasi 

yang kokoh bagi rekontruksi dan revitalisasi sosial, kultural dan structural. 

Mereka menawarkan wacana keagamaan mengenai pentingnya rasionalitas 

dan pemahaman rasional bahkan liberal untuk zamannya terhadap doktrin 

agama, etika, sosial, keterbukaan, toleransi, pluralism, relatifisme dan 

tanggung jawab sosial. Namun mereka tidak hanya berhenti berwacana, 

mereka bahkan melihat wacana itu harus diwujudkan dalam kerangka 

praksis. Jadi, kaum reformis muslim awal tidak saja telah berfikir tetapi juga 

telah berbuat.27 

Dalam pandangan Muhamamdiyah sendiri misi reformasi mencakup 

banyak segi kehidupan keagamaan dan sosial kontemporer. Di antara segi-

segi itu bisa dilacak pada pandangan dasar keagamaan dan pandangan 

filosofisnya, yang berkaitan dengan hubungan antara tanggungjawab 

keagamaan dan sosial28. Namun karena usaha-usaha pemurnian agama 

tampaknya selalu mendominasi agenda para penulis gerakan reformasi 

Islam di Indonesia, hal ini menciptakan kesan bahwa reformasi selalu 

terbatas pada pemurnian Islam dari praktik keagamaan yang keliru dan 

supertisi.29 

3. Islam Puritan 

Muhammadiyah dianggap sebagai gerakan Islam yang memurnikan 

ajaran sekaligus memajukan kehidupan umat Islam dan manusia pada 

                                                           
27 Ibid., 6. 
28 Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Berkemajuan., 35. 
29 Ibid., 50. 
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umumnya.30Sebutan Islam Puritan sering dikaitkan dengan konsep kembali 

pada Al-Qur’an dan Sunnah yang di gagas oleh Muhammadiyah. Yaitu 

sikap menekankan pada dua sumber utama dari Islam itu dan kurang peduli 

terhadap kitab kuning atau khazanah klasik dari Islam. Makna yang terakhir 

ini dekat kepada istilah konservatif. Makna lain dari puritan yang kadang 

dipahami adalah mengaitkan organisasi ini dengan gerakan Al-Muwahhidun 

atau Wahabi yang di pimpin oleh Muhammad bin Adbul Wahab (1703-

1792) di Arab.31 

4. Islam Moderat 

Selama ini pengamat dan juga sebagian warga Muhammadiyah sering 

memasukkan organisasi ini dalam kategori Islam Moderat32. Sebagai sebuah 

konsep relasi istilah Islam Moderat memiliki dua sifat, afirmatif dan negatif. 

Sifat pertama mengindikasikan adanya dua peradaban yang berbeda Islam 

dan Barat. Menjadi moderat dalam konteks ini berarti tetap menjadi Muslim 

sejati dan pada saat yang bersamaan mengadopsi nilai dan ide dari Barat. 

Masuk dalam kategori afirmatif ketika adanya anggapan tentang dua zaman, 

dulu dan sekarang.  

Bersikap moderat berarti menjaga nilai baik dari Islam zaman dulu (di 

Arab dan Indonesia) dan mengadopsi nilai baru yang lebih baik. Sementara 

sifat kedua dari moderat mengidentifikasikan penolakan terhadap dua 

                                                           
30 Haedar Nashir, Meneguhkan Ideologi Gerakan Muhammadiyah., xxvi. 
31 Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Berkemajuan., 35. 
32 Haedar Nashir, Meneguhkan Ideologi Gerakan Muhammadiyah., xxv. 
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ekstrem, liberal dan radikal. Seorang Muslim moderat bukanlah teroris, tapi 

juga bukan orang yang berpaham liberal.33 

Penggunaan sebutan Muslim moderat untuk Muhammadiyah 

sebetulnya sangat problematik. Istilah ini sebetulnya lebih kental dengan 

aroma politik daripada pendasaran yang bersifat teologis dan sosiologis. 

Istilah ini dipopulerkan oleh George W. Bush (L.1946) dan Paul Wolfowitz 

(L.1943) dalam rangka war on terror. Mereka yang berpihak kepada Bush 

akan disebut Islam Moderat, sementara lawanya dianggap teroris. 

Dengan menghindari penggunaan istilah Muslim moderat yang 

kontroversial itu, Ahmad Najib Burhani dalam bukunya Muhamamdiyah 

Berkemjuan menawarkan penggunaan kategori baru dalam membaca 

Muhamamdiyah yang lebih berdasarkan pendekatan teologis, yaitu puritan, 

salafis dan progresif. Meski secara sosiologis Muhamamdiyah sering 

disebut Islam Modernis, klasifikasi baru ini akan menghadirkan esensialisasi 

organisasi ini dalam satu jenis keberagaman tertentu dalam hal teologi 

dengan melupakan adanya dinamika internal ketika berhadapan dengan 

tantangan eksternal.34 

5. Islam Progresif 

Kalangan progresif percaya terhadap kompatibilitas Islam dengan 

Barat dan berusaha mengadopsi nilai dan ilmu dari Barat. Kelompok ini 

sangat peduli dengan teologi dan menjadikan intelektualisme sebagai jalan 

pembebasan dan keselamatan. Mereka adalah penentang terhadap penerapan 

                                                           
33 Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Berkemajuan., 64. 
34 Ibid., 65.  
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syariat Islam, penganjur agar perempuan aktif di publik dengan tanpa ada 

pemisahan dari laki-laki, menganggap jilbab sebagai bagian dari tradisi 

Arab yang tidak wajib ditiru dan percaya bahwa pemerintahan sekular 

adalah sistem terbaik bagi umat manusia. Karena istilah ini seakan-akan 

memihak kepada sekular maka perlahan identitas ini hilang dari eksistensi 

Muhammadiyah dengan sendirinya.35 

C. Paradigma Islam Berkemajuan Sebuah Re-branding Bagi 

Muhammadiyah 

Islam berkemajuan merupakan sebuah istilah yang telah ada sejak lama 

kemudian di kukuhkan kembali bagi Muhammadiyah. Ia tak hanya menjadi 

penanda yang membedakan Muhammadiyah dengan gerakan Islam lain, tetapi 

juga menjadi arus yang menggerakkan seluruh dinamika organisasi ini selama 

satu abad ini. Jargon populer ini diambil dari jawaban dari KH. Ahmad Dahlan, 

sang pendiri atas pertanyaan apakah hakikat Muhammadiyah itu.36 

Identitas ini juga sebagai salah satu respon yang ditunjukkan 

Muhammadiyah terhadap globalisasi. Sebelum tahun 2009, slogan ini jarang 

sekali terdengar di kalangan Muhammadiyah. Ia baru diperkenalkan kembali, 

setelah cukup lama terpendam. Istilah yang dipakai Muhammadiyah awal 

untuk menyebut dirinya adalah Islam berkemajuan. Pada Muaktamar di 

Yogyakarta tahun 2010, istilah ini lantas dipakai dan dipopulerkan untuk 

mengidentifikasi karakter keislaman Muhammadiyah. Dalam kaitannya dengan 

globalisasi, Islam berkemajuan itu sering dimaknai sebagaiIslam kosmopolitan, 

                                                           
35 Ibid., 66. 
36 Alpha Amirrachman, Islam Berkemajuan untuk Peradaban Dunia., 6-7. 
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yakni kesadaran bahwa umat Muhammadiyah adalah bagian dari rasa tanggung 

jawab universal kepada sesama manusia tanpa memandang perbedaan dan 

pemisahan jarak yang bersifat primordial dari konvensional.37 

Muhamamdiyah memilih Islam berkemajuan yang memiliki ciri 

kosmopolitan sebagai suatu istilah yang menjadi identitas karena 

Muhammadiyah menyadari bahwa kelahirannya merupakan produk dari 

interaksi Timur Tengah dan Barat yang dikemas menjadi sesuatu yang autentik 

di Indonesia. Ia memadukan pemikiran Muhammad Abduh (1829-1905), 

sistem yang berkembang di Barat dan karakter Indonesia. Karena itu, karakter 

kosmopolitanisme yang dikembangkan Muhammadiyah diharapkan menjadi 

wahana untuk dialog antar peradaban.38 

Muhammadiyah dengan identitas Islam berkemajuan ini, berkomitmen 

untuk terus mengembangkan pandangan dan misi Islam berkemajuan 

sebagaimana spirit awal kelahirannya tahun 1912. Pandangan Islam 

berkemajuan yang diperkenalkan oleh pendiri Muhamamdiyah telah 

melahirkan ideologi kemajuan yang dikenal sebagai ideologi reformisme dan 

modernisme Islam yang muaranya melahirkan pencerahan bagi kehidupan. 

Pencerahan sebagai wujud dari Islam yang berkemajuan adalah jalan Islam 

yang membebaskan, memberdayakan dan memajukan kehidupan dari segala 

bentuk keterbelakangan, ketertindasan, kejumudan dan ketidak adilan hidup 

umat manusia.39 

                                                           
37 Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Berkemajuan., 60. 
38 Ibid., 61. 
39 Alpha Amirrachman, Islam Berkemajuan untuk Peradaban Dunia.,19. 
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Saat ini, tepatnya sejak pada penghujung abad ke-1 hinga awal abad ke-2 

Muhammadiyah, istilah berkemajuan yang bermakna pembaharuan atau tajdid 

itu digemakan kembali. Para elite Muhammadiyah tidak pernah lupa menyebut 

istilah tersebut dalam berbagai kesempatan. Ini menunjukkan, bahwa 

sesungguhnya istilah berkemajuan, bukan saja harus terus diungkap secara 

verbal melainkan juga secara aksional di muka bumi dalam segala tempat, 

waktu dan keadaan.40 

 

D. Cakupan Islam Berkemajuan Gagasan Muhammadiyah 

Dalam konsep modernisasi pemikiran Islam dengan tema Islam 

berkemajuan yang digagas oleh KH. Ahmad Dahlan, mencakup beberapa 

aspek di dalamnya. Karena pada dasarnya ajaran Islam yang bersumber pada 

Al-Qur’an dan Sunnah bersifat menyeluruh dan rasional. Islam berkemajuan 

yang menjadi identitas Muhammadiyah setidaknya mencakup beberapa asepek 

di dalamnya. Hal ini dapat dilihat dari praktek kerja dan pengungkapan makna 

Islam berkemajun yang telah disebutkan oleh beberapa tokoh Muhamamdiyah. 

Ruang lingkup tersebut yaitu masalah akidah, akhlak, ibadah, dan mu’amalah 

duniawiyah, yang dapat dipahami secara singkat sevagai berikut41: 

1. Aqidah (Purifikasi) 

Secara bahasa akidah berarti kokoh atau tangguh, ikatan, perjanjian. 

Maksudnya secara istilah yaitu ketangguhan atau kekokohan dalam 

mengikat perjanjian tentang suatu hal yang diyakini keberadaannya. 

                                                           
40 Haedar Nashir, Meneguhkan Ideologi Gerakan Muhamamdiyah., 41. 
41 Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1990), 64. 
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Memang pada dasarnya, Muhammadiyah dikenal dengan gerakan purifikasi, 

yaitu kembali kepada semangat dan ajaran Islam yang murni dan 

membebaskan umat Islam dari Tahayul, Bid'ah dan Khurafat. Cita-cita dan 

gerakan pembaruan yang dipelopori Muhammadiyah sendiri sebenarnya 

menghadapi konteks kehidupan keagamaan yang bercorak ganda; sinkretik 

dan tradisional.42 

Di Kauman, K.H. Ahmad Dahlan berdiri ditengah-tengah dua 

lingkungan itu. Di satu pihak, ia menghadapi Islam-sinkretik yang diwakili 

oleh kebudayaan Jawa, dengan Kraton dan golongan priyayi sebagai 

pendukungnya; dan di pihak lain menghadapi Islam-tradisional yang 

tersebar dipesantren-pesantrennya.43 

Dalam pandangan KH. Ahmad Dahlan, akidah adalah asas yang 

kokoh dan memperkokoh keyakinan atau keimanan kepada Allah SWT. 

Namun penekanan akidah yang didakwahkan Muhammadiyah dalam 

konteks Islam yang berkemajuan lebih pada dialektika keilmuan untuk 

menjadikan dunia global menyadari dan meyakini bahwa di atas semua yang 

ada di dunia maya dan dunia nyata, masih ada yang Maha Besar. Oleh 

karena itu, dalam menelaah persoalan akidah bagi KH. Ahmad Dahlan 

bukan saja persoalan tauhid dan rukun Iman, tetapi juga melebar ke segala 

paham-paham seperti skularisme, pluralisme, liberalisme, dan sebagainya 

yang dikhawatirkan akan menciderai akidah umat Islam.44 

                                                           
42 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Intrepretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1998), 268. 
43 Haedar Nashir, Meneguhkan Ideologi Gerakan Muhammadiyah., 4. 
44 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Intrepretasi untuk Aksi,., 269. 
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2. MEA (Moral, Etika, Akhlak) 

Penguatan akhlak yang digagas dalam pandangan Islam berkemajuan 

KH. Ahmad Dahlan adalah akhlak yang lebih menekankan pada aspek etika, 

moral,  multikultural, demokrasi, hak asasi dan toleransi. Hal ini sebenarnya 

adalah upaya dalam menanggapi pemahaman orang awam tentang konsep 

akhlak yang banyak diadobsi dari rumusan-rumusan yang dikemukakan 

oleh para ulama klasik yang sufistik, yang cenderung mengedepankan 

perasaan dari pada akal pikiran. Dengan demikian, Muhammadiyah sebagai 

gerakan dakwah KH. Ahmad Dahlan datang sebagai organisasi tajdid, 

bermaksud antara lain melakukan tajdid di bidang akhlak dengan merujuk 

pada akhlak Rasulullah SAW sebagai uswatun hasanah.45 

3. Ibadah  

Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan diri serta 

tunduk. Sedangkan menurut syara’ (terminologi), ibadah adalah sebutan 

yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhai Allah, baik berupa 

ucapan atau perbuatan, yang dzahir maupun yang bathin. Ibadah wajib 

berpedoman pada sumber ajaran Al-Qur’an dan Al-Sunnah, yaitu harus ada 

contoh (tatacara dan praktek) dari Nabi Muhammad SAW. Konsep ibadah 

ini berdasarkan kepada mamnu’ (dilarang atau haram). Ibadah ini antara lain 

meliputi shalat, zakat, puasa, dan haji. Sedangkan masalah dunia atau 

hubungan kita dengan sesama manusia dan lingkungan, seperti makan dan 

minum, pendidikan, organisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

                                                           
45 Alpha Amirrahman dkk, Islam Berkemajuan untuk Peradaban Dunia., 211. 
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berlandaskan pada prinsip “boleh” (jaiz) selama tidak ada larangan yang 

tegas dari Allah SWT dan Rasul-Nya.46 

Bagi gerakan Muhammadiyah, ibadah itu ada 2 yakni ibadah umum 

dan khusus. Ibadah umum, masuk dalam bidang mu’amalah duniawiyah, 

dan ibadah khusus yaitu sesuatu yang bersifat monoton dan tidak boleh ada 

perubahan, ditambah atau dikurangi. Dalam memaknai ibadah khusus, KH. 

Ahmad Dahlan lebih menekankan pada ibadah yang cenderung 

memudahkan dan menggembirakan umat Islam yang akan 

melaksanakannya, tidak serepot ibadah versi orang (golongan) lain. Oleh 

karena itu, untuk menjaga kemurnian ibadah khusus ini, KH. Ahmad Dahlan 

memisahkannya dengan persoalan ibadah umum. Yang khusus adalah 

ibadah yang telah ditetapkan Allah akan perincian-perinciannya dan cara-

caranya yang tertentu dan yang umum ialah segala amalan yang diizinkan 

Allah SWT.47 

4. Muamalah 

Muamalah merupakan istilah yang digunakan untuk mengungkapkan 

semua yang dikehendaki oleh mukallaf. Muamalah mengikuti pola yang 

bermakna bergaul atau berkaitan dengan hubungan manusia dengan manusia 

sendiri atau alam sekitar. Muamalah juga istilah yang digunakan untuk 

permasalahan dunia selain permasalahan ibadah. Kaelany (L.1953) 

mengatakan bahwa, adanya kebebsan memilih dalam menempuh hidup ini, 

yaitu hal-hal yang berkaitan dengan masalah muamalah seperti pergaulan 

                                                           
46 Kaelany, Islam Agama Universal, (Jakarta: Midada Rahma Press, 2009), 70. 
47 Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran KH. Ahmad Dahlan, 65. 
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hidup dan kehidupan dalam masyarakat dan lingkungan, yang dikaruniakan 

Allah kepada umat manusia dengan batasan atau larangan tertentu yang 

harus dijaga.48 

Di samping akidah, akhlak dan ibadah, gagasan muamalah juga 

diperbincangkan oleh KH. Ahmad Dahlan dalam menapaki jejak Islam 

berkemajuan. Muamalah yang dimaksud di sisni adalah muamalah yang 

mencakup ibadah ghairu mahdhah yang dinilai kaum sufi kurang penting 

untuk bekal di akhirat kelak. Atas dasar pemikiran kaum sufi tersebut 

berakibat pada umat Islam yang kurang berminat atau bahkan tidak mau 

tahu terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Namun bukan hal demikian yang dimaksud Islam berkemajuan oleh 

KH. Ahmad Dahlan. Itulah sebabnya, Muhammadiyah menempatkan 

persoalan mu’amalah duniawiyah sebagai salah satu pilar dari empat pilar 

yang menjadi cakupan Islam yang berkemajuan. Telaah tentang mu’amalah 

duniawiyah gaya Muhammadiyah ini, bukan hanya persoalan mu’amalah 

versi Ulama fikih yang selama ini berkisar tentang jual beli atau masalah 

ekonomi, tetapi juga melebar ke segala aspek yang dibutuhkan untuk 

kelengkapan menempuh dan membuka pintu surge.49 

 

E. Analisis Islam Berkemajuan 

Berdasarkan teori-teori epistemologi yang telah diuraikan pada bab dua 

diantaranya tentang sumber penetahuan, jika kita teliti kembali sejarah Islam 

                                                           
48 Kaelany, Islam Agama Universal., 71. 
49 Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran KH. Ahmad Dahlan,, 99. 
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berkemajuan pada masa awal pencetusannya maka kita bisa memahami bahwa 

istilah dan gagasan baru ini berasal dari hasil pemikiran rasional pendiri 

Muhammadiyah yakni KH.Ahmad Dahlan. Hal ini dibuktikan dengan beberapa 

pernyataan langsung dari KH.Ahmad Dahlan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya. Selain itu, tentang teori kebenaran yang ada dalam epistemologi 

tersebut, istilah Islam berkemajuan ini menjadi benar dan konkrit karena 

didukung dengan praktek yang telah dibuktikan dengan beberapa amal usaha 

Muhammadiyah yang selalu ada sepanjang perjalanan eksistensi 

Muhammadiyah.50 

Untuk menanggapi pertanyaan apakah istilah ini muncul hanya sebagai 

respon dari istilah lain yang telah disandang oleh organisasi Islam lain pada 

saat itu ataukah memang telah mengakar dalam jadi diri Muhammadiyah, jika 

di telusuri akar sejarahnya yang mana pada zaman awal kelahirannya 

Muhamamdiyah telah banyak pernyataan kemajuan yang disampaikan oleh 

para tokoh Muhammadiyah terdahulu, maka istilah tersebut bukan hanya 

sebuah pernyataan kosong yang hanya dijadikan bahan eksistensi kedepan 

tetapi memiliki dasar rujukan yang nyata. Hanya saja gembar-gembor Islam 

berkemajuan baru di deklarasikan bertepatan dengan muktamar 

Muhammadiyah di Makassar pada saat itu.51 

Secara ideologis, Islam yang berkemajuan untuk pencerahan merupakan 

bentuk transformasi Al-Ma’un untuk menghadirkan dakwah dan tajdid secara 

aktual dalam pergulatan hidup keumatan, kebangsaan dan kemanusiaan 

                                                           
50 Haedar Nashir, Meneguhkan Ideologi Gerakan Muhammadiyah., 46. 
51 Ahmad Najib Burhani, Muhamamdiyah Berkemajuan., 25. 
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universal. Transformasi Islam bercorak berkemajuan dan pencerahan itu 

merupakan wujud dari ikhtiar meneguhkan dan memperluas pandangan 

keagamaan yang bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan 

mengembangkan ijtihad di tengah tantangan kehidupan modern abad ke-21 

yang sangat kompleks.52 

Namun demikian istilah Islam berkemajuan sering kali memperoleh 

kritik karena seolah-olah Islam itu tidak sempurna sehingga sebagai doktrin 

komprehensif, masih perlu ditambah dengan gagasan "berkemajuan" dari luar, 

khususnya dari Barat. Padahal, menurut pembawa kritik itu, Islam itu sendiri 

adalah agama yang sesuai untuk segala zaman dan tempat. Dengan perkataan 

lain, Islam itu sendiri telah dan selalu modern. Namun, dalam kenyataannya, 

umat Islam itu pada umumnya berada dalam kondisi kemunduran, didera oleh 

kebodohan, kemiskinan, dan kemandekan (stagnasi). Karena itu, Islam itu 

sendiri sebagai suatu doktrin komprehensif memerlukan proses modernisasi. 

Proses modernisasi telah terjadi di dunia Islam sejak awal abad 20. 

Pelopor modernisasi di dunia Islam adalah Muhammad Abduh, dalam bentuk 

penerimaan ilmu pengetahuan modern sesuai dengan ajaran Islam yang diikuti 

keharusan pendidikan ilmu pengetahuan modern. Penerimaan ilmu 

pengetahuan modern itu diwujudkan dalam bentuk legitimasi teologis bahwa 

gagasan ilmu pengetahuan modern itu sudah terkandung dalam Al-Qur’an itu 

sendiri dan Al-Qur’an dianggap sebagai sumber ilmu pengetahuan. 

Modernisasi Muhammad Abduh sebenarnya bersumber dan berakar pada "the 

                                                           
52 Alpha Amirrachman dkk, Islam Berkemajuan untuk Peradaban Dunia., 14. 
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idea of progress". Awal gagasannya berasal dari pemikiran Francis de 

Fontenalle yang berpendapat bahwa kemajuan itu terkandung dalam karya 

kreatif yang terdapat pada kesenian dan ilmu pengetahuan Eropa. 

Filsuf Revolusi Prancis, Voltaire, menemukan esensi gagasan kemajuan 

pada rasionalisme. Sedangkan filsuf puncak Pencerahan Emmanuel Kant 

melihat gagasan kemajuan pada kebebasan berpikir yang terlepas dari dominasi 

kekuatan di luar kemanusiaan, khususnya dogma keagamaan. Gagasan Kant 

inilah yang merupakan sumber dari gagasan sekularisme yang memisahkan 

ilmu pengetahuan dari doktrin keagamaan. 

Ketika bangsa-bangsa Eropa bermigrasi ke benua baru Amerika, gagasan 

kemajuan yang terdapat dalam nilai atau doktrin kebebasan berkembang 

menjadi gagasan mengenai kemerdekaan (independence)atau pemerintahan 

oleh publik yang berarti juga kepemimpinan yang dipilih oleh publik, serta 

demokrasi atau kedaulatan rakyat. Modernisme Islam memang menerima ilmu 

pengetahuan sebagai gagasan kemajuan. Tetapi, modernisasi Islam tidak 

meninggalkan ajaran agama, bahkan membuktikan bahwa gagasan kemajuan 

itu sendiri.Misalnya penggunaan akal pikiran, termasuk dalam pemahaman 

iman, terkandung dalam Al-Qur’an. Rasionalitas itu sendiri dalam Al-Qur’an 

terkandung dalam ayat-ayat kauniyah, yaitu tanda-tanda yang terdapat dalam 

hukum-hukum yang terkandung dalam alam semasta53. 

                                                           
53 M. Dawam Raharjo, Epistemologi Islam Berkemajuan, 

http://m.republika.co.id/berita/koran/opini-koran/16/07/27/oayrk6-epistemologi-islam-

berkemajuan.html  
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Bila dilihat secara komparatif, epistemologi Kyai Dahlan terbangun dari 

dua aksioma, yaitu aksioma dasar dan aksioma operasional. Al-Quran dan 

Sunnah Rasul merupakan aksioma dasar yang dijadikan acuan dalam 

melakukan domestifikasi Islam dalam ranah historis empirik. Nalar yang 

berbasis kepada logika, kritisisme dan berdimensi praksis menjadi pilar utama 

dalam operasionalisasi aksioma dasar diatas. Struktur epistemologi ini 

menyiratkan bahwa kepastian menjadi dasar utama epistemologi. Kepiawaian 

Kyai Dahlan dalam ilmu falaq (astronomi) dengan memakai pendekatan hisab, 

kisah surat Al-Ma’un serta pendirian berbagai institusi sosial menjadi fakta 

otentik yang monumental pada masa itu. Proyek nalar modern yang 

dicanangkan sudah menjadi komitmen sosial Kyai Dahlan untuk 

memancangkan semangat rasionalitas dan kritisisme sebagai aksioma 

operasional epistemologi Muhammadiyah.54 

Sesuai dengan sumber dan bahan yang ada, pemikiran dan pandangan 

KH. Ahmad Dahlan dalam mengaplikasikan modernisasi pemikiran Islam 

menuju Islam yang berkemajuan terdapat beberapa point yang dapat dicermati 

di antaranya adalah: 

1. Dalam bidang aqidah, pandangan Ahmad Dahlan sejalan dengan 

pandangan dan pemikiran ulama salaf dan berorientasi pada Islam ahlus 

sunnah wal jama’ah. 

2. Menurut KH. Ahmad Dahlan, beragama itu adalah beramal artinya 

berkarya dan berbuat sesuatu, melakukan tindakan sesuai dengan isi 

                                                           
54Haedar Nashir, Meneguhkan Ideologi Muhammadiyah., 51. 
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pedoman Al-Qur’an dan Sunnah. Orang yang beragama ialah orang yang 

menghadapkan jiwanya dan hidupnya hanya kepada Allah SWT yang 

dibuktikan dengan tindakan dan perbuatan seperti rela berkorban baik harta 

benda miliknya dan dirinya serta bekerja dalam kehidupannya untuk Allah. 

3. Dasar pokok hokum Islam ialah Al-Qur’an dan Sunnah. Jika dari keduanya 

tidak diketemukan kaidah hokum yang eksplisit maka ditentukan 

berdasarkan kepada penalaran dengan mempergunakan kemampuan 

berfikir logis serta ijma’dan qiyas. 

4. Terdapat lima jalan untuk memahami Al-Qur’an yaitu: mengerti artinya, 

memahami maksudnya, selalu bertanya kepada diri sendiri apakah larangan 

yang telah diketahui telah ditinggalkan dan perintah agamanya telah 

dikerjakan, tidak mencari ayat lain sebelum isi ayat sebelumnya dikerjakan. 

5. KH. Ahmad Dahlan menyatakan bahwa tindakan nyata adalah wujud 

konkrit dari penerjemahan Al-Qur’an, dan organisasi adalah wadah dari 

tindakan nyata tersebut. Untuk memperoleh pemahaman demikian, orang 

Islam harus selalu memperluas dan mempertajam kemampuan akal pikiran 

dengan ilmu mantiq atau logika. 

6. Kunci persoalan peningkatan kualitas hidup dan Islam yang berkemajuan 

ialah pemahaman terhadap  berbagai ilmu pengetahuan yang sedang 

berkembang dalam tata kehidupan masyarakat. 

7. Pembinaan generasi muda dilakukan dengan jalan interaksi langsung. 

Untuk melaksanakan teorinya tersebut Kiyai Dahlan mendirikan kepanduan 

yang kemudian diberi nama hisbul wathan. 
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8. Strategi menghadapi perubahan sosial akibat modernisasi adalah merujuk 

kembali Al-Qur’an, menghilangkan sikap fatalism dan sikap taklid. Strategi 

tersebut dilaksanakan dengan menghidupkan jiwa dan semangat ijtihad 

melalui peningkatan kemampuan berpikir logis-rasional dan mengkaji 

realitas social.55 

                                                           
55 Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah(Jakarta: 

Bumi Aksara, 1990), 8-9. 


